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RINGKASAN
POPULASI APHIS CRACCIVORA KOCH DAN INSIDENSI PENYAKIT VIRUS
PADA KACANG PANJANG (VIGNA SINENSIS L.). Skripsi: Nurul Sugiyanti
(H0716098). Pembimbing: Supriyadi, Supyani, dan Ato Sulistyo. Program Studi
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan salah satu komoditas yang
sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Namun, serangan Aphis craccivora
dan virus seperti penyakit mosaik maupun penyakit kuning menganggu
produktivitas kacang panjang secara signifikan. A. craccivora menimbulkan
keabnormalan pertumbuhan dan berperan secara tidak langsung sebagai vektor
virus. Virus yang menginfeksi akan memperparah kehilangan hasil dan kematian
tanaman. Oleh karena itu, petani memilih pestisida kimia sebagai solusi utama
untuk menekan kerugian akibat-hama«dan. penyakit tanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pemberian pestisida terhadap populasi A.
craccivora, populasi ‘musuh alami, insidensi dan intensitas penyakit yang
disebabkan oleh virus, serta.mengevaluasi polong:sehat.dan sakit pada kacang
panjang.

Penelitian ini dilaksanakan di. Desa Purbayan; Sukoharjo dan Laboratorium
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas. Pertanian Universitas Sebelas Maret
Surakarta. Penelitian“dimulai pada Maret-Mei 2020...Penelitian ini dilaksanakan
menggunakan metode percobaan lapang dengan 1 plot perlakuan pestisida dan 1
plot perlakuan tanpa pestisida. Penentuan sampel populasi A. craccivora, populasi
musuh alami, gejala penyakit, intensitas penyakit,-jumlah bunga dan polong
menggunakan sampel sistematik. Penentuan sampel berat polong sehat dan sakit
menggunakan purposive sampling. Peubah insidensi penyakit dilakukan dengan
mengamati seluruh populasicPengamatan dilakukan secara visual dan data diolah
menggunakan Uji T.Independen taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan~bahwa pepulasi total A. craccivora lebih
tinggi pada perlakuan tanpa pestisida. Kemposisi A. craccivora didominasi oleh
nimfa, apterae, dan mayaritas terletak pada bagian tanaman yang masih muda.
Terdapat musuh alami Cheilomenes sexmaculata dan Verania lineata pada kedua
perlakuan. Gejala penyakit yang muncul dominan diduga dari kelompok
begomovirus. Pestisida berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat insidensi
dan intensitas penyakit. Jumlah bunga dan polong lebih tinggi pada perlakuan
pestisida. Berat polong sehat lebih tinggi daripada polong sakit yang terinfeksi
virus.
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SUMMARY
POPULATION OF APHIS CRACCIVORA KOCH AND INCIDENCE OF VIRUS
DISEASE ON YARDLONG BEAN (VIGNA SINENSIS L.). Thesis-S1: Nurul
Sugiyanti (H0716098). Advisers: Supriyadi, Supyani, and Ato Sulistyo.
Department: Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University
(UNS) Surakarta.

Yardlong bean (Vigna sinensis L.) is one of the commodities that is often
consumed by Indonesian citizens. However, Aphis craccivora infestation and
viruses such as mosaic and yellow disease significantly impair the productivity of
yardlong bean. A. craccivora causes growth abnormalities and also has indirect
damage as insect vector. Infection of virus causes yield loss and plant mortality.
Therefore, farmers choose chemical pesticides as the main solution to reduce
losses due to pests andplant diseases. This study aims to evaluate the application
of chemical pesticides to A. craccivora populations, natural enemies populations,
incidence and intensity of disease caused by viruses, and. to evaluate healthy and
infected pods on yardlong bean.

This research was conducted from March-May 2020 in Desa Purbayan,
Sukoharjo and In the Laboratory of Pests and Plant Diseases, Faculty of
Agriculture, SebelasMaret University, Surakarta. This.research was using a field
experiment method with 1 pesticide treatment plot. and 1 without pesticide
treatment plot. Determination of population samples of A. craccivora, population of
natural enemies, disease symptoms, intensity of disease, number of flowers and
pods using a systematic sample. Determination of‘the sample weight of healthy
and infected pods used purposive sampling. The variable incidence of disease was
carried out b observing the entire population. Observations using visual control and
the data were processedusing.Independent sample T-test level of 5%.

The results showed that the total'population of A. craccivora was higher in
the treatment without pesticides. The composition of A. craccivora was mostly in
the form of nymphs, apterae, and the majority of A. craccivora dominant in young
plant parts. There are natural enemies.of Cheilomenes sexmaculata and Verania
lineata in both treatments. Symptoms of the disease that appear are thought to be
from the begomovirus group. Pesticides have a significant effect on the level of
disease incidence and intensity. The number of flowers and pods was higher in
pesticide treatment. The weight of healthy pods is higher than those infected with
the virus.
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